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Penelitian tentang penggunaan senjata api oleh anggota reserse dalam penangkapan terhadap pelaku
kejahatan dengan kekerasan, menempatkan gejala-gejaa pada pengambilan keputusan akibat dari adanya
interaks sosial, sehingga yang menjadi unsur penelitian Serta analisisini adalah interaksi. Adapun model
analisis yang digunakan adalah rnenggunakan pendekatan teori interaksi ssmbolis menurut Herbert Blumer
dengan mempadankan pada analisis yang digunakan oieh David F. Luckenbill tentang interaksi sosial antara
pelaku dengan korban yang berakhir dengan pembunuhan. Alasannya adalah proses pentahapan dalam
interaksi ini dapat mengoperasionakan teori interaksi simbolis menurut Herber Blumer, serta cukup relevan
untuk melihat gejal a-gejala penggunaan senjata api oleh anggota reserse (wal aupun tidak sama persis).

Metodologi penelitian yang dipergunakan adalah dengan metode kualitatif, Tehnik pengumpulan data
dengan wawancara dan pengamatan terhadap obyek dan subyek penelitian. Peneliti mengumpulkan
informasi dari para pelaku (polisi yang bertugas melakukan penangkapan) tentang peristiwa yang telah dan
sedang terjadi. Informasi yang dikumpulkan melaiui tehnik wawancara lebih difokuskan pada peristiwa
yang terjadi Selama penelitian.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan senjata api oleh anggota reserse sebagai suatu bentuk
keputusan yang dipengaruhi oleh proses pemaknaan ketika terjadi interaksi. Proses pemaknaan mengarah
pada pemberian label yang memberikan valensi negatif terhadap pelaku kejahatan, sehingga sikap dan
perilaku anggota reserse yang ditugaskan melakukan penangkapan akan memiliki rencanatindak yang telah
dipersiapkan dan diputuskan sebelumnya, sehingga penggunaan senjata api terhadap pelaku kejahatan pada
saat penangkapan terdapat penyimpangan dalam peiaksanaannya. Diiihat dari proses pentahapan interaksi
antara polisi dengan pelaku kejahatan dengan menganal ogkan proses interaksi antafa pelaku dengan korban
yang berakhir dengan pembunuhan (David F. Luokenbill) terdapat beberapa persamaan (walaupun tidak
sama persis) dengan interaks polisi dengan penjahat ketika penangkapan. Perbedaan terletak adanya tahap
awal sebelum tahap pertamainteraksi awal dimulai. Tahap initah justru yang paling menentukan tindakan
anggota polisi pada saat proses penangkapan (memasuki tahap selanjutnya). Disamping ilu pada tahap
terakhir akan sangat berbeda tindakan polisi ketika meiihat penjahat telah roboh diterjang senjata api,
dengan tindakan pelaku kejahatan terhadap korbannya. Tindakan polisi |ebih mencari upaya pembenaran
secara hukum atas tindakannya.

Kesimpulan penelitian adalah terdapat penyimpangan dalam penggunaan senjata api oleh anggota resérsle
dalam penangkapan terhadap pelaku kejahatan dengan kekerasan.
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